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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI DAN PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa, skripsi berjudul “Citra Jepang Pada Masa Perang
Dunia Il (1942-1945) Dalam Koleksi Arsip Digital Japan Archives Association” adalah
benar karya saya dengan arahan dari pembimbing Meta Sekar Puji Astuti, S.S., M.A,,
Ph.D. Karya ilmiah ini belum diajukan dan tidak sedang diajukan dalam bentuk apapun
kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari
karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam
teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka skripsi ini. Apabila di kemudian hari terbukti
atau dapat dibuktikan bahwa sebagian atau keseluruhan skripsi ini adalah karya orang
lain, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut berdasarkan aturan
yang berlaku.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta (hak ekonomis) dari karya tulis saya berupa
skripsi ini kepada Universitas Hasanuddin.

Makassar, 2 Oktober 2024

Putri Auliyah
NIM F081201038
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2. Kedua adik penulis, Riyani Lutfiah dan Arifah Maharani yang terus
menanyakan progres skripsi. Terima kasih atas "tekanan psikis" yang
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repoti dengan curhatan dan selalu meladeni hal random penulis agar tidak
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indahnya tak terbatas.

8. Mahesa el Dicaprio dan Bogel, kucing kesayangan penulis yang secara tidak
sadar menjadi pendukung dan penyemangat penulis dikala penat.

9. My love 7' X jr.. Hey! Say! JUMP!, Shinichi, Kaito, dan Sunwoo sebagai

support system penulis selama ini. Terkhusus Aoyama Gosho (1 [l 5.

Terima kasih atas karyanya yang memprakarsai penulis untuk terjun lebih
lunia Jejepangan.

1ak yang berkontribusi yang tidak dapat penulis sebutkan satu per
mna kasih atas segala bentuk dukungan, semangat, motivasi,
dan perhatian yang diberikan kepada penulis selama proses
in tulisan ini.
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menyerah. Semuanya akan berlalu jika dijalani. Maka dari itu, jangan takut
dan malas untuk memulai. Mari berjuang lebih keras untuk mewujudkan
impian yang kita impikan itu!

Menutup kata pengantar ini, penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari
kesempurnaan. Kritik dan saran yang membangun akan sangat berarti untuk perbaikan
ke depan. Besar harapan penulis agar penelitian ini dapat berkontribusi positif, baik bagi
kemajuan ilmu pengetahuan maupun bagi setiap pembacanya.

Makassar, 2 Oktober 2024
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis citra Jepang selama Perang Dunia Il (1942-1945)
melalui arsip digital Japan Archives Association (JAA). Menggunakan metode deskriptif
kualitatif dan didukung analisis kuantitatif untuk visualisasi data, penelitian ini
menerapkan pendekatan sejarah Kuntowijoyo yang meliputi pemilihan topik,
pengumpulan sumber, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Teori kajian budaya visual
diterapkan dengan menekankan praktik melihat (looking) untuk memahami representasi
visual Jepang pada masa perang. Data diperoleh melalui studi arsip digital di situs
jaa2100.org dan analisis sumber sekunder dari literatur terkait, yang diverifikasi melalui
kritik ekstern dan intern.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koleksi arsip digital JAA menggambarkan
citra Jepang yang objektif selama Perang Dunia Il. Arsip tersebut menyajikan realitas
kehidupan sosial masyarakat pada masa itu di tengah maraknya propaganda perang
yang bertujuan mendukung upaya peperangan. Media massa pada masa awal Showa
(1926-1945) berperan signifikan dalam membentuk citra Jepang melalui berbagai
platform untuk memperkuat nasionalisme dan mendukung kebijakan pemerintah. Namun,
sebagian besar koleksi lebih mengedepankan konten non-propagandistik yang bersifat
informatif, edukatif, dan hiburan.

JAA bersikap netral dalam menyajikan arsip digital dengan kategori seperti
propaganda, kehidupan masyarakat, sejarah, whitewashing history, dan serangan udara
pada masa Perang Dunia Il (1942-1945). Meskipun propaganda mendominasi pada
1943-1944 dan whitewashing history muncul secara konsisten, JAA juga menampilkan
realitas perang termasuk dampak serangan udara Sekutu dan perubahan kehidupan
masyarakat menjelang kekalahan Jepang pada 1945 yang mencerminkan upaya
penyajian sejarah secara lebih berimbang.

Kata kunci: Citra Jepang, Perang Dunia Il, Japan Archives Association, Arsip Digital,
Propaganda
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ABSTRACT

This research analyzes Japan's image during World War 1l (1942-1945) through
the digital archives of the Japan Archives Association (JAA). Employing a qualitative
descriptive method supported by quantitative analysis for data visualization, this study
applies Kuntowijoyo's historical approach, which includes topic selection, source
collection, verification, interpretation, and historiography. Visual culture theory is applied,
emphasizing the practice of looking to understand Japan's visual representation during
wartime. Data was obtained through digital archival studies at jaa2100.org and analysis
of secondary sources from related literature, verified through external and internal
criticism.

The findings indicate that JAA's digital archive collection portrays an objective
image of Japan during World War Il. These archives present the social reality of society
amidst prevalent war propaganda aimed at supporting the war effort. Mass media during
the early Showa period (1926-1945) played a significant role in shaping Japan's image
through various platforms to strengthen nationalism and support government policies.
However, most collections prioritized non-propagandistic content that was informative,
educational, and entertaining.

JAA maintains neutrality in presenting digital archives with categories such as
propaganda, social life, history, whitewashing history, and air raids during World War Il
(1942-1945). Although propaganda dominated in 1943-1944 and whitewashing history
appeared consistently, JAA also displays war realities, including the impact of Allied air
raids and changes in society as Japan approached defeat in 1945, reflecting efforts to
present history more balanced.

Keyword: Japan's Image, World War Il, Japan Archives Association, Digital Archives,
Propaganda
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang memiliki sejarah yang unik dan kompleks. Sejarah Jepang
menunjukkan proses perkembangan, kesinambungan, pengulangan, dan
perubahan masyarakat Jepang dari masa ke masa (Kuntowijoyo, 1995, hal. 9).
Sejarah Jepang menunjukkan perubahan dan keberlanjutan serta kesinambungan
yang membentuk masyarakat modern seperti masa ini. Mulai dari era kekaisaran
pra-modern hingga penyerapan pengaruh Barat pada Zaman Meiji (1868-1912) dan
Zaman Taisho (1912-1926). Proses ini mencapai puncaknya dengan dimulainya
Zaman Showa (1926-1989) di bawah Kaisar Hirohito yang menandai dimulainya
zaman yang lebih radikal dan monumental. Zaman Showa yang berlangsung dari
tahun 1926 hingga 1989 merupakan periode terpanjang dalam sejarah Kekaisaran
Jepang. Jepang mengalami berbagai peristiva monumental yang berpengaruh
signifikan tidak hanya bagi bangsa Jepang sendiri, namun juga bagi dunia
internasional. Jepang berusaha mengejar ketertinggalannya dari bangsa-bangsa
Barat dalam membangun koloni sendiri dan berusaha mewujudkan ambisinya
dengan menguasai Asia Timur (Gordon, 2003).

Menurut Hook et al (2005, hal. 81), letak Asia Timur yang dekat dengan
Jepang membuat negara-negara di Asia Timur lebih mudah dicapai oleh Jepang.
Hal ini yang kemudian memicu Jepang untuk melancarkan ekspansinya ke negara-
negara tetangganya seperti Korea dan Cina. Invasi militer Jepang ke Cina pada
musim panas tahun 1937 menjadi pertanda dari ekspansionisme yang akan
bermuara ke Perang Dunia Il (Baxter & Pauli, 2021). Selanjutnya, perluasan
pendudukan militer Jepang mulai merambah hingga ke Asia Tenggara yang kaya
akan sumber daya alam seperti minyak, karet, timah dan bahan tambang lainnya
yang dibutuhkan Jepang untuk mempertahankan perang dan ekonominya (Beasley,
2003, hal. 317). Akibat dari ekspansionisme militer ini, Jepang kemudian terlibat
dalam Perang Dunia Il dan konflik bersenjata dengan sejumlah negara di Asia
Pasifik. Rangkaian gerakan militerisme dan kekejaman perang yang terjadi masa
lalu tentu akan berdampak pada citra Jepang pada masyarakatnya dan juga pada
dunia internasional.

Citra Jepang pada masa awal Showa dipengaruhi oleh berbagai media
yang menampilkan citra positif mereka seperti pada media massa, khususnya
siaran radio dan media cetak. Media cetak Jepang seperti surat kabar, iklan,
majalah dan buku sedikit banyak mempengaruhi dan membentuk pola pikir

. - mendukung kebijakan pemerintah dalam melakukan perang dan
xgara lain. Bahkan berdiri kabinet khusus pengumpulan dan

yrmasi di dalam negeri yang menerbitkan i ¥ (Shuho/Weekly

1 September 1936 dan G EiE# (Shashin shuho/Photographic

>WR). Majalah ini merupakan salah satu media cetak yang paling
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kemenangan dan program-program pemerintah tanpa memperlihatkan korban dan
kerusakan yang diakibatkan oleh tentaranya sendiri (Des Chandra & Wulandari,
2018, hal. 570).

Pasca perang, Jepang berupaya melakukan rekonsiliasi dengan negara-
negara Asia yang pernah didudukinya untuk memperbaiki citranya (Aryani, 2022).
Namun, sejarah yang telah dimanipulasi seringkali menimbulkan pertanyaan
tentang kebenaran yang sebenarnya, apakah benar citra yang ditampilkan ini sesuai
dengan citra sebenarnya. Gugatan sejarah muncul ketika pembaca menemukan
ketidakkonsistenan atau kesimpangsiuran fakta dari berbagai sumber (Abbas,
2016). Untuk memahami peristiwva masa lalu secara komprehensif, diperlukan
pemahaman mendalam berdasarkan sumber-sumber otentik. Dalam hal ini, arsip
memiliki peran vital sebagai rujukan primer. Arsip berperan penting dalam memori
kolektif dan penelitian sejarah, menyediakan informasi kronologis yang berharga
(Bramantya, 2017). Keberadaan arsip memudahkan peneliti dalam mengkaji
sejarah suatu objek atau wilayah. Mengingat pentingnya arsip ini, upaya pelestarian
dan peningkatan aksesibilitas menjadi krusial.

Namun, akses terhadap arsip primer dalam bentuk fisik sering kali menjadi
tantangan bagi peneliti, terutama karena banyak naskah peninggalan masa silam
yang ditemukan dalam keadaan tidak lengkap. Selain itu, koleksi arsip dalam bentuk
fisik lebih banyak terhimpun di balai arsip negara, wilayah, universitas ataupun
museum (Kurniati, 2023). Proses mengakses dan menganalisis arsip fisik tersebut
tentu memakan waktu dan usaha yang lebih besar. Oleh karena itu diperlukan
teknologi untuk mengatasi kendala aksesibilitas arsip. Sebagaimana dinyatakan
oleh Claus & Marriott (2017) dalam Fahmi (2022), perkembangan teknologi
informasi dewasa ini telah memunculkan pendekatan baru yang disebut "sejarah
digital", yaitu metode pelestarian dan studi masa lalu yang memanfaatkan kemajuan
teknologi informasi. Pendekatan ini secara khusus melibatkan digitalisasi arsip
sebagai salah satu komponen utamanya. Dengan adanya arsip digital, studi tentang
sejarah melalui arsip tidak lagi terbatas pada koleksi fisik yang tersimpan di balai
arsip maupun museum, tetapi juga dapat mencakup data dalam skala yang jauh
lebih besar dan lebih beragam. Beberapa contoh penerapan teknologi arsip digital
dalam konteks studi sejarah di antaranya, National Archives of Japan
(JPYA/JACAR), MIT Visualizing Culture, National Diet Library Digital Collection, dan
Japan Archives Association (JAA).

Japan Archives Association (JAA) atau dalam bahasa Jepang HA 7 — 7

A 714 (nihon akaibu kyoukai) merupakan organisasi yang mengembangkan situs

berisi bukti-bukti sejarah Jepang. Situs jaa2100.0rg resmi dibuka untuk umum pada
28" © ~'~h Japan Archives Association yang dipimpin oleh Yujiro Yasui. Pada
sasi ini bersifat organisasi independen yang menghimpun 1.800

berbagai kategori. Menurut laman JAA, Japan Archives secara
1dan hukum berbentuk perusahaan dengan modal awal 20 juta Yen
Istus tahun 2019. Perubahan bentuk perusahaan ini kemudian
ada tanggal 28 Januari 2020 melalui pembaruan informasi yang
Optimized using man situs jaa2100.org. Yujiro Yasui (5% ) yang mengepalai
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Japan Archives Co., Ltd, juga merupakan peneliti sejarah Jepang modern dan ketua
Society for The Study of Modern Japan atau dalam bahasa Jepang dikenal dengan

nama H A o 1 f{ % 35 %2 & (nihon no kindai o katarukai). Japan Archives

Association atau JAA ini mengumpulkan koleksi dari berbagai sumber seperti
dokumentasi pribadi, situs resmi pemerintah kota, universitas, dan situs lain yang
memiliki arsip sejarah Jepang. JAA yang termasuk ke dalam kategori basis data ini,
mampu mempublikasikan beragam koleksi arsip digital bersejarah di situsnya
karena telah mendapat izin untuk menggunakan gambar-gambar yang dipinjamkan
dari berbagai organisasi di bidang kesejarahan. Semua koleksi arsip tersebut
dihimpun dalam satu situs digital jaa2100.org agar lebih mudah diakses dan
dipelajari oleh masyarakat luas. Situs ini dapat diakses secara publik tanpa
memerlukan proses yang rumit agar dapat melihat gambar yang tersaji di dalamnya.
Setiap tahun dilakukan pembaruan dan penambahan dokumentasi hingga
akhirnya sekarang berjumlah lebih dari 27.000 dokumentasi yang diklasifikasikan
berdasarkan tahunnya, yakni dari tahun 1850 hingga tahun 2023, untuk saat ini.

Gambar 1.1 Tampilan beranda pada situs Japan Archives Association.

Sumber: https://jaa2100.org/index.html

Ada hal yang cukup menarik perhatian dimana arsip visual Zaman Showa

dalam situs JAA diklasifikasikan ke dalam dua periode, yaitu sebelum perang (1926-

1945) dan sesudah Perang Dunia Il (1945-1989). Dari 27.000 dokumentasi, Showa

mendominasi koleksi dengan 13.162 koleksi. Periodisasi ini didasarkan pada

rentang_zaman Showa yang panjang (1926-1989) serta adanya perbedaan
5 g mencolok antara kondisi pra-perang dan pasca-perang.
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Gambar 1.2 Zaman Showa yang diklasifikasikan ke dalam 2 section yang berbeda.

Sumber: https://jaa2100.org/index.html

JAA menyimpan Kkoleksi sejarah yang signifikan mengenai fase kritis
keterlibatan Jepang pada Perang Dunia Il (1942-1945). Selama rentang waktu
empat tahun tersebut, terdapat sekitar 888 koleksi yang merekam kondisi Jepang
pada masa perang, baik dalam bentuk foto, poster, iklan, maupun bentuk lainnya
yang bertemakan militerisme masa itu. Koleksi-koleksi tersebut memberikan
gambaran menarik mengenai narasi dan citra yang ingin disampaikan oleh Jepang
kepada masyarakatnya di tengah suasana perang yang berkecamuk.

Untuk memudahkan penelusuran koleksi digital tersebut JAA dapat
mengakses situs ini dengan mengurutkannya berdasarkan genre yang diinginkan,
misalnya sejarah, seni, media, gaya hidup, dan lain sebagainya. Rekaman visual
dalam situs ini mencakup foto, kartu pos, iklan, koran, majalah, tulisan, lukisan, dan
teks bersejarah lain yang telah didigitalisasi sehingga dapat diakses secara online.

Gamhacd 2 Tampilan situs Japan Archives Association yang dapat dikategorikan
berdasarkan zaman dan genre.

Sumber: https://jaa2100.org/index.html

arsip tersebut dilestarikan oleh organisasi JAA dengan informasi di

tasinya. Selaras dengan pendapat Sugiarto dan Teguh Wahyono
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dalam Prabowo & Rukiyah (2020, hal. 72) mengenai pelestarian, situs ini menjaga
arsip-arsipnya agar tidak rusak dan selama memiliki nilai guna.

Arsip dalam situs ini dapat dipergunakan sebagai referensi maupun sumber
data dan dapat memudahkan para peneliti sejarah yang ingin mengakses bentuk
visualisasi aktual mengenai kehidupan, sejarah dan peristiwa penting yang terjadi
di masa lalu. Namun, bukan berarti kita dapat mencaplok semua informasi yang ada
di dalam situs karena belum tentu arsip-arsip yang ada bersifat netral. Mengingat
pada masa awal Showa, propaganda yang dilakukan pemerintah Jepang
dilancarkan secara masif dan memberikan pengaruh, dampak, hingga trauma
mendalam bagi negara-negara yang didudukinya.

Dari pengamatan yang penulis lakukan, terdapat beberapa penelitian
relevan yang meneliti topik serupa. Pertama, skripsi “Kamishibai sebagai Media
Propaganda dalam Sejarah Pendudukan Militer Jepang di Jawa (1942-1945)” karya
Ulvira Nirwana Sudarmadi (2019) yang membahas penggunaan kamishibai sebagai
alat propaganda militer Jepang. Skripsi ini mengidentifikasi beberapa tema
propaganda yang efektif memengaruhi opini publik, dengan fokus pada masyarakat
Indonesia, sementara penelitian ini menganalisis koleksi visual digital yang lebih luas.
Kedua, jurnal “Perubahan Propaganda pada Media Cetak Jepang: Dari Perang
Dunia Il ke Masa Kapitulasi (1937-1945)" oleh Fahmi Des Chandra dan Endah
Hayuni Wulandari (2018) membahas propaganda media cetak Jepang sebelum dan
sesudah kapitulasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
fokus media cetak versus arsip digital JAA. Ketiga, penelitian Meta Sekar Puji Astuti
yang berjudul “Pembentukan Citra Jepang Dalam Masyarakat Indonesia Di Masa
Kolonial Belanda (1900 — 1942) Melalui Produk dan Komoditas Jepang: Studi Kasus
Pil Morishita Jintan”. Jurnal ini membahas mengenai pembentukan citra Jepang di
Indonesia melalui komoditas, seperti Pil Jintan. Fokusnya pada produk Jepang di
Hindia Belanda sebelum perang, sedangkan penulis mengkaji citra Jepang secara
lebih global melalui arsip foto JAA. Keempat, jurnal “Propaganda Jepang di
Indonesia Melalui Majalah Djawa Baroe pada Masa Kependudukan 1943” oleh Raisa
Hashina Rosalini dan Desi Dwi Prianti (2022) yang meneliti majalah sebagai alat
propaganda. Perbedaan utamanya adalah fokus pada media cetak lokal, sementara
penelitian ini membahas arsip digital JAA.

Secara keseluruhan, persamaan antara penelitian-penelitian relevan
tersebut dengan skripsi ini adalah sama-sama mengkaji representasi visual
kehidupan masyarakat Jepang dan indikasi propaganda yang terkandung di
dalamnya. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut juga membahas bagaimana
media digunakan untuk membentuk dan menyebarkan citra Jepang. Perbedaan
utama terletak pada fokus media dan periode waktu yang diteliti. Penelitian-
1 di atas berfokus pada sumber terkhusus seperti kamishibai, iklan,
kripsi ini berfokus pada koleksi arsip digital yang terhimpun dalam
)enelitian relevan di atas juga berfokus di Indonesia, sedangkan
(up sasaran yang lebih luas. Penggunaan metode seperti Penelitian
towijoyo dan Teori Kajian Budaya Visual.
enelitian ini, penulis juga mengidentifikasi beberapa masalah utama.
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sejarah, khususnya dalam mengungkap fakta-fakta sejarah yang sebelumnya sulit
diakses. Kedua, peran media massa dalam pembentukan citra Jepang selama
masa awal era Showa (1926-1945), di mana media memainkan peran penting
dalam membentuk opini publik. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti representasi
citra Jepang pada masa Perang Dunia Il (1942-1945) dalam arsip digital yang
disediakan oleh Japan Archives Association. Salah satu fokus utama adalah
mengkaji kemungkinan adanya propaganda perang atau manipulasi sejarah
(whitewashing history) dalam koleksi digital tersebut. Terakhir, penelitian ini juga
membahas bagaimana kehidupan masyarakat dan sejarah Jepang selama Perang
Dunia Il tercermin dalam arsip-arsip tersebut.

Melalui penjelasan di atas, penulis tertarik untuk menganalisis bagaimana
Japan Archives Association sebagai salah satu penyedia arsip digital sejarah
Jepang menampilkan citra Jepang pada masa awal showa di dalam koleksi-koleksi
yang mereka miliki, karena citra historis suatu bangsa merupakan hal yang sensitif
dan rawan dimanipulasi demi kepentingan tertentu.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran media
massa dalam menampilkan citra Jepang pada masa awal showa (1942-1945)
melalui arsip digital Japan Archives Association. Kemudian muncul pertanyaan
penting lainnya yaitu apakah Japan Archives Association (JAA) turut melakukan
propaganda perang atau manipulasi sejarah (Whitewashing History) ataukah
memang menyajikan fakta apa adanya? Analisis mendalam terhadap arsip dapat
memberi wawasan mengenai akar sejarah pencitraan diri oleh Jepang serta
kemungkinan rewriting history dalam versi sejarah mereka.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Mengetahui seperti peran media massa dalam membentuk dan
menampilkan citra Jepang pada masa awal Showa (1942-1945) melalui
arsip digital yang tersedia Japan Archives Association.

2. Mengetahui apakah Japan Archives Association menampilkan citra tertentu,
misalnya propaganda perang atau manipulasi sejarah (whitewashing) pada
pada tahun 1942-1945.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menambah pengetahuan mengenai citra Jepang pada masa awal Showa
khususnya melalui koleksi arsip digital dalam konteks media massa.

2. Memberikan gambaran mengenai citra tertentu, misalnya propaganda

atau manipulasi sejarah (whitewashing history) pada tahun 1942-

lam koleksi arsip digital Japan Archives Association.

mnelitian ini diharapkan dapat mengevaluasi objektivitas Japan
ation dalam menampilkan citra historis Jepang. Penelitian ini juga
t menambah informasi dan pengetahuan pembaca terhadap arsip
100.0rg sebagai sumber pembelajaran sejarah Jepang sehingga
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dapat dipergunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti lain di kemudian hari yang
ingin mengembangkan beberapa bagian dari topik penelitian ini.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Historiografi

Sejarah berasal dari kata Syajaratun/Syajarah dalam bahasa Arab yang
berarti "Pohon Kayu". Sejarah adalah catatan perkembangan peradaban
manusia dari masa ke masa di masa lalu yang saling terhubung seperti
pertumbuhan pohon. Sejarah dalam bahasa Inggris adalah History yang
berasal dari bahasa Yunani "Histori" yang memiliki arti “apa yang diketahui
karena penyelidikan”. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan
mengenai berbagai kejadian (Sukmana, 2021).

Hal ini berarti, sejarah sebagai cabang ilmu dapat diberi definisi sebagai
ilmu yang menyelidiki, mencatat, dan menghubungkan peristiwa di masa
lampau dengan fokus pada aktivitas manusia pada waktu dan tempat tertentu
yang bersifat sosial dan memiliki dampak sosial. Menurut Garraghan, sejarah
bertujuan untuk memahami asal usul dan perkembangan peradaban manusia
melalui pencatatan dan kajian kritis terhadap peristiwa masa lalu. (Wasino &
Hartatik, 2018)

Hisotriografi adalah hasil atau karya dalam penulisan sejarah. Berarti,
hisotriografi merupakan sebuah metode penelitian ilmu sejarah. Historiografi
dapat juga dimaknai sebagai sarana untuk mengomunikasikan temuan-
temuan penelitian yang telah diungkap, diverifikasi, dan ditafsirkan (Sukmana,
2021). Berdasarkan pemahaman ini, dapat dipahami bahwa peristiwa sejarah
memerlukan penelitian terlebih dahulu sebelum disajikan dalam bentuk
tulisan sejarah. Historiografi hanya dapat dihasilkan lewat penelitian sejarah.
Sama halnya dengan penelitian ilmiah lain, penelitian sejarah juga memiliki
tahapan-tahapan metodologis tertentu. Dengan mengikuti tahapan-tahapan
metodologis ini, penelitian sejarah dapat menghasilkan historiografi yang
valid dan objektif.

Seperti yang dirumuskan (Kuntowijoyo, 1995) terdapat 5 tahapan
metode dalam melakukan penelitian sejarah, yaitu: pertama, pemilihan topik
penelitian; kedua, pengumpulan sumber-sumber sejarah yang relevan
(disebut heuristik); ketiga, verifikasi atau kritik sumber untuk memastikan
otentisitas dan kredibilitasnya; keempat, interpretasi dengan menganalisis
dan mensintesis data yang diperoleh; dan kelima, penulisan sejarah atau
hlstorlgrafl itu sendiri berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. Kelima

- metodologis ini saling berkaitan dan bergantung satu sama lain
1ghasilkan historiografi yang akurat dan objektif
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2.1.2 Teori Kajian Budaya Visual

Teori kajian budaya visual dikembangkan oleh Marita Sturken dan Lisa
Cartwright dalam buku mereka yang berjudul Practicing of Looking: An
Aintroduction to Visual Culture. Mereka menggarisbawahi bahwa kegiatan
melihat (looking) merupakan praktik utama dalam memahami dunia sekitar
kita. Teori ini mempelajari peran gambar atau citra visual dalam
mengkomunikasikan makna, nilai, ideologi, dan identitas.

Inti teori ini adalah mempelajari peranan gambar-gambar atau citra
visual dalam menyampaikan makna, nilai-nilai, ideologi dan identitas tertentu.
Teori ini fokus pada gambar sebagai sarana representasi penting, bukan
sekadar cerminan realita, tapi juga mengandung arti, hubungan kekuasaan
dan ideologi tertentu yang terkandung dalam gambar yang ditangkap
khalayak. (Sturken & Cartwright, 2009)

Dengan menerapkan teori kajian budaya visual yang menitikberatkan
praktik melihat (looking) sebagai kunci paham realita dan memfokuskan
pemaknaan gambar berdasarkan apa yang nhampak secara kasat mata, kita
bisa menganalisis bagaimana citra tentang Jepang di masa lalu digambarkan
lewat arsip visual yang dipublikasikan secara luas oleh Japan Archives
Association.
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2.3 Kerangka Pikir

Sejarah Jepang masa Showa (1926-1945) khususnya
pada Perang Dunia Il (1942-1945)

Teori Sejarah dan Kajian Budaya
Visual

Profil, koleksi, dan klasifikasi arsip digital media massa
dalam Japan Archives Association (1926-1945) dan koleksi
masa Perang Dunia Il (1942-1945)

\ 4

Analisis konten arsip menggunakan Teori Sejarah dan
Kajian Budaya Visual

A 4

Pembentukan citra dan propaganda dalam JAA

Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji sejarah Jepang pada masa Showa (1926-1945),
dengan fokus khusus pada periode Perang Dunia Il (1942-1945), menggunakan
pendekatan yang menggabungkan Teori Sejarah dan Kajian Budaya Visual.
Dengan memanfaatkan koleksi arsip digital dari Japan Archives Association sebagai
sumber utama, penelitian ini menganalisis berbagai koleksi visual JAA untuk
mengungkap proses pembentukan citra dan mengetahui adanya indikasi
ang. Melalui analisis mendalam terhadap arsip-arsip ini, penelitian
hanya untuk memahami bagaimana citra Jepang dibentuk dan
n selama periode tersebut, tetapi juga untuk mengeksplorasi
1ini terhadap konsep whitewashing history sehingga memberikan
jalam interpretasi dan representasi sejarah Jepang melalui koleksi
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